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ABSTRAK 

DESTY ASMARIANI. Implementasi Progam Keagamaan dalam Pembinaan 
Karakter Religius Siswa SDIT Sunan Averroes Berbah. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan, 2025.  

 
Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya program keagamaan 

dalam membentuk karakter religius siswa, terutama di era globalisasi yang 
penuh tantangan. Program keagamaan di sekolah tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana pendidikan agama, tetapi juga sebagai upaya untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang baik. Melalui program 
keagamaan, nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 
jawab diinternalisasi untuk membentuk karakter religius dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program 
keagamaan dalam pembinaan karakter religius siswa SDIT Sunan Averroes 
Berbah. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan siswa SDIT Sunan 

Averroes sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif dan deskriptif. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi program 

keagamaan di SDIT Sunan Averroes telah berjalan dengan baik. Program 
keagamaan dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut, dengan melibatkan siswa dalam berbagai program 
keagamaan seperti shalat berjamaah, pengajian, dan pembelajaran Al-Qur'an. 
Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, yang menunjukkan 
antusiasme mereka terhadap program yang dilaksanakan. (2) Program ini 
berhasil meningkatkan pemahaman agama siswa dan membentuk nilai-nilai 
karakter religius. Siswa menunjukkan peningkatan dalam nilai-nilai moral 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan lainnya. Program ini menciptakan 
lingkungan yang positif dan kondusif bagi perkembangan karakter siswa, di 
mana siswa merasa didukung oleh guru dan teman-teman sebaya. (3) 
Terdapat hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan program, yaitu 
renggangnya hubungan kepala sekolah dan guru, kurangnya keterlibatan 
orang tua, serta mengurangi waktu istirahat dan mata pelajaran selanjutnya. 
 
Kata Kunci : Implementasi, Program Keagamaan, Pembinaan Karakter Religius, 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  
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KATA PENGANTAR 

 

هِ وَكَفىَ بِِللهِ  يْنِ كُدِ ِ ، لِيُظْهِرَهُ علَََ الد ِ يْ أَرْسَلَ رَسُوْلََُ بِِلهُْدَى وَدِيْنِ الْحَقد ِ دًااَلْحَمْدُ لله الَّذ لاذ اُلله, وَأَشْهَدُ أَنذ مُحَمذ
ِ
لَََ ا

ِ
رَسُوْلُ اِلله, اَللذهُمذ صَلدِ   شَهيِْدًا، أَشْهَدُ أَنْ لَا ا

ا بعَْدُ  , أَمذ عِيَْْ بِهِ اَجَْْ دٍ وَعلَََ أ لَِِ وَصََْ دِنََ مُحَمذ يدِ  علَََ س َ
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menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terlaksana tanpa bantuan, 
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MOTTO 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Dosa yang paling besar di sisi Allah Ta’ala 

adalah berprasangka jelek kepada Allah Ta’ala”.1 

 

 

 

 

 
1M Ibnul Qayyim (2009). Ad-Daa’ wa Ad-Dawaa’, Al-Jawaab Al-Kaafi liman Sa-ala ‘an  Ad-Dawaa’ 
Asy-Syaafi. Dar Ibnul Jauzi, Cetakan Kedua, hal. 197. 
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Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

̀  Hamzah ء Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

ددة  متع   ّ Ditulis Muta’addidah 

دة  ع   ّ Ditulis ‘Iddah 

 
C. T𝐚̅’ marbutah 

Semua ta marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada ditengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”. Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Ḥikmah حكمة 

 Ditulis ‘llah ة عل  

 ’Ditulis Kar𝑎̅mah al-auliya ولياء االء كرامة 
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----   َ ⁄ --- Fatḥah Ditulis A 

----   َ ̧ --- Kasrah Ditulis I 
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 Fatḥah Ditulis fa’ala ل فع  

 Kasrah Ditulis Żukira كر ذ  

 Ḍammah Ditulis Yażhabu ذهب ي  
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1. Fatḥah +alif Ditulis Ā 
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 Ditulis Au 
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   قول 
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 Ditulis Al-Qiyās القياس
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 Ditulis Asy-Syams شمس ّ   ال 

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Penulisanya 

 

 Ditulis Żawi al-furūḍ الفروض ذوى 

 Ditulis Ahl as-sunnah ه سنّ َّ  ل   أهال 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Program keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. Selain itu, program keagamaan 

dianggap sangat penting dalam membentuk moral dan etika masyarakat. Agama 

tidak hanya mempengaruhi aspek spiritual individu, tetapi juga berperan dalam 

membentuk harmoni sosial dan mengurangi konflik. Program keagamaan yang 

konsisten dapat memperkuat persatuan di tengah keberagaman budaya dan etnis di 

Indonesia.2 Di sekolah, program keagamaan menjadi salah satu upaya strategis 

dalam mewujudkan visi dan misi untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

unggul secara akademis tetapi juga memiliki kekokohan spiritual.3 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 23 

Tahun 2015 mendukung pelaksanaan program keagamaan melalui penguatan budi 

pekerti di sekolah. Disebutkan bahwa salah satu cara menumbuhkan budi pekerti 

adalah dengan melakukan kegiatan keagamaan, seperti doa bersama dan perayaan 

hari-hari besar keagamaan. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

moral, etika, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, yang penting 

untuk menciptakan generasi yang berakhlak mulia.4 Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya pembentukan karakter peserta 

didik. 

Program keagamaan dapat menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, empati, dan membantu siswa mengembangkan sikap moral yang 

baik, yang tampak dalam sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.5 

Program keagamaan juga berperan penting dalam meningkatkan kesehatan mental. 

Partisipasi rutin dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan diskusi agama, 

 
2Zainuddin (2020). Agama dalam Kehidupan Sosial. Jakarta: Pustaka Agama, hal. 57. 
3Abdul Majid (2012). Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 
18. 
4Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2015). Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, Lampiran. 
5Susanto & Dewi (2020). Peran Program Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Siswa SMA, dalam Jurnal 
Pendidikan Agama dan Karakter, Vol. 7, No. 1, hal. 86. 
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berkorelasi dengan tingkat stres yang lebih rendah dan kepuasan hidup yang lebih 

tinggi. Selain itu, memiliki kecenderungan lebih rendah mengalami kecemasan dan 

depresi, karena mereka merasa lebih tenang dan memiliki harapan hidup yang lebih 

baik.6 

Kondisi program keagamaan di sekolah saat ini mencerminkan berbagai 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam upaya meningkatkan pendidikan 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Meskipun pemerintah telah mengatur 

pentingnya pendidikan agama melalui berbagai peraturan, implementasinya di 

lapangan masih mengalami kendala. Banyak sekolah yang menghadapi keterbatasan 

dalam hal sarana dan prasarana serta mengalami kekurangan guru agama yang 

berkualitas dan fasilitas yang memadai, sehingga program keagamaan tidak dapat 

terlaksana dengan optimal.7 Selain itu, keberagaman latar belakang agama di 

sekolah-sekolah membuat pelaksanaan program keagamaan terkadang sulit 

dilaksanakan secara seragam. Beberapa siswa mungkin merasa kurang terlibat dalam 

kegiatan keagamaan karena adanya perbedaan kepercayaan.8 Demikian pula, beban 

administrasi guru yang berat seringkali menghambat efektivitas pelaksanaan 

program keagamaan.9 Terkadang penggunaan teknologi juga menjadi salah satu 

hambatannya. Penggunaan teknologi di sekolah pada satu sisi memberikan 

kemudahan dalam penyebaran materi keagamaan, namun di sisi lain, siswa sering 

terpapar konten digital yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.10  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta mencetak individu yang sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter menjadi fondasi 

dalam mencapai tujuan ini dengan menanamkan moral yang kuat pada peserta didik.

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

 
6Rahma & Yusuf (2019). The Influence of Religious Programs on Mental Health in Urban Areas,  
 Journal of Psychology and Religion, Vol. 15, No. 2, hal. 112. 
7Andayani (2021). Pengembangan Pendidikan Agama di Sekolah. Jakarta: Pustaka Edukasi, hal. 62 
8Yuliani & Prasetyo (2020). Tantangan Program Keagamaan di Sekolah Negeri yang Multikultural, dalam Jurnal 
Pendidikan dan Sosial Budaya, Vol. 9, No. 2, hal. 40 
9Susilo & Handayani (2019). Peran Guru dalam Program Keagamaan untuk Pendidikan Karakter, dalam Jurnal 
Pendidikan Karakter, Vol. 5, No. 3, hal. 87. 
10Sari & Wahyudi (2021). Pengaruh Era Digital terhadap Program Keagamaan di Sekolah, dalam Jurnal 
Pendidikan Agama dan Digitalisasi, Vol. 3, No. 1, hal. 56. 
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(PPK) juga menandai komitmen pemerintah untuk memperkuat pendidikan karakter 

dengan lima nilai utama: religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan 

integritas. Peraturan ini memandatkan bahwa pendidikan karakter harus 

diintegrasikan dalam kegiatan sekolah dan menjadi bagian penting dari budaya 

sekolah. Selain itu, ada juga Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar dan Menengah yang memandu 

sekolah-sekolah dalam mengembangkan pendidikan karakter melalui kurikulum dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Penekanan ini bertujuan agar siswa tidak hanya cerdas 

secara akademik tetapi juga memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai sosial dan budaya bangsa. 

Saat ini, anak-anak SD cenderung menunjukkan penurunan dalam disiplin 

dan tanggung jawab, yang disebabkan oleh kurangnya peran orang tua atau 

lingkungan yang mengajarkan nilai-nilai karakter. Banyak anak yang kurang mampu 

menyelesaikan tugas atau mengikuti aturan sederhana di sekolah, yang 

menunjukkan adanya degradasi nilai tanggung jawab dan disiplin sejak dini. 

Ketidakselarasan antara pendidikan karakter di rumah dan sekolah sering kali 

menyebabkan anak sulit menerapkan kedisiplinan di lingkungan pendidikan.11 Seiring 

dengan perubahan pola asuh dan paparan konten yang kurang sesuai, ada 

penurunan nilai hormat terhadap otoritas, seperti orang tua dan guru. Anak-anak SD 

kini lebih sering menunjukkan perilaku yang kurang hormat terhadap otoritas, yang 

berpengaruh pada hubungan mereka di lingkungan sekolah dan rumah. Fenomena 

ini dipicu oleh pengaruh media yang kurang edukatif dan minimnya pengawasan 

dalam pola pengasuhan.12 

Dalam sebuah artikel di Jurnal Pendidikan Karakter, disebutkan bahwa 

sekolah memainkan peran sentral dalam membentuk karakter siswa, khususnya 

melalui kegiatan yang terstruktur dan rutin dalam program keagamaan. Program-

program ini, seperti pengajian, pembacaan Al-Qur’an, dan praktik ibadah, terbukti 

efektif dalam membangun sikap religius yang berkelanjutan pada anak-anak sejak 

 
11Kurnia & Azizah (2020). Pembentukan Karakter Anak: Peran Pendidikan di Sekolah dan Rumah. Bandung: 
Alfabeta, hal. 52-54 
12Haris & Hidayat (2021). Etika Pendidikan. Jakarta: Pustaka Pendidikan, hal. 78-80 
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dini.13 Lebih lanjut, Jurnal Pendidikan Islam menyoroti bahwa lingkungan keluarga 

sering kali tidak mampu memberikan pendidikan agama yang cukup akibat kesibukan 

orang tua atau keterbatasan pengetahuan dalam mengajar anak tentang agama. Hal 

ini menciptakan kesenjangan dalam pembentukan karakter religius di rumah, yang 

kemudian beralih ke lingkungan sekolah sebagai tempat utama pembinaan karakter 

religius anak.14 

Selain itu, studi dalam Jurnal Studi Pendidikan Islam tahun 2021 

menjelaskan bahwa beragam latar belakang siswa, termasuk perbedaan dalam 

praktik keagamaan keluarga, menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah dalam menjalankan program keagamaan. Artikel ini mengungkapkan bahwa 

penyesuaian program berdasarkan latar belakang siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pendidikan agama dalam membentuk karakter religius anak.15 Pengaruh 

dari berbagai faktor tersebut menjadikan program keagamaan di sekolah sangat 

penting sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan karakter religius yang 

konsisten. Program keagamaan di sekolah membantu membentuk pemahaman, 

sikap, dan perilaku religius siswa, yang diharapkan dapat mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) sebagai lembaga pendidikan yang 

menggabungkan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam, memiliki keunikan 

dalam mengimplementasikan program-program keagamaan yang bertujuan untuk 

membentuk karakter religius siswa. Program keagamaan yang diimplementasikan di 

SDIT, seperti kegiatan shalat berjamaah, menghafal Al-Qur’an, pembiasaan berdoa, 

dan kajian nilai-nilai Islami, dirancang untuk membantu siswa memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

pembiasaan yang konsisten dan berkelanjutan, diharapkan karakter religius dapat 

terbentuk secara alami pada diri siswa. Namun, implementasi program keagamaan di 

sekolah tidak selalu berjalan mulus dan sesuai harapan. Terdapat berbagai tantangan 

yang dihadapi, baik dari segi internal sekolah maupun faktor eksternal. Beberapa 

 
13Andayani (2021). Peran Pendidikan Agama dalam Pembentukan Karakter Siswa di Era Global, dalam Jurnal 
Pendidikan Karakter, 12(1), hal 34. 
14Setiawan (2020). Peran Sekolah dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama kepada Anak-anak Sekolah Dasar, 
dalam  Jurnal Pendidikan Islam, 10(2), hal 21. 
15 Rahman (2021). Tantangan Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah Multikultural, dalam Jurnal Studi 
Pendidikan Islam, 15(3), hal 45. 
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kendala yang kerap ditemui meliputi keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

program, kurangnya pemahaman siswa terhadap pentingnya kegiatan keagamaan, 

serta variasi dalam motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi program keagamaan di 

SDIT dalam pembinaan karakter religius siswa, melihat dampak positif dari program 

tersebut terhadap pembentukan karakter religius siswa, serta mengidentifikasi 

hambatan dan tantangan dalam pelaksanaannya. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai efektivitas program keagamaan yang 

diterapkan dan rekomendasi untuk pengembangan program yang lebih optimal 

dalam membentuk karakter religius siswa SDIT. 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa penelitian dengan 

judul "Implementasi Program Keagamaan Dalam Pembinaan Karakter Religius 

Siswa SDIT Sunan Averroes Berbah ". Dengan demikian, rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program keagamaan dalam pembinaan karakter 

religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah? 

2. Bagaimana dampak positif implementasi program keagamaan dalam 

pembinaan karakter religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah? 

3. Bagaimana hambatan dan tantangan implementasi program keagamaan dalam 

pembinaan karakter religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Mengetahui implementasi program keagamaan dalam pembinaan karakter 

religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah.  

2. Mendeskripsikan dampak positif implementasi program keagamaan dalam 

pembinaan karakter religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah. 

3. Mendeskripsikan hambatan dan tantangan implementasi program keagamaan 

dalam pembinaan karakter religius siswa SDIT Sunan Averroes Berbah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pendidikan dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu 
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teoritis dan praktis.16 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik dari segi 

teoritis maupun praktis, adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan deskripsi analisis dan ikut serta dalam memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan pengetahuan yang berkaitan dengan implementasi 

program keagamaan dalam pembinaan karakter religius siswa. 

b. Menjadi referensi atau rujukan dalam pengembangan teori-teori pembinaan 

karakter religius siswa, khususnya di SDIT.  

2.  Secara Praktis: 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bahan 

pertimbangan mengenai efektivitas program keagamaan dalam membina 

karakter religius siswa. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi acuan memberikan acuan dan strategi 

dalam melaksanakan program keagamaan yang mendukung pembentukan 

karakter religius siswa. 

c. Bagi peneliti, peneliti ini dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung tentang implementasi program keagamaan dalam 

pembinaan karakter religius siswa.  

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai penelitian dengan judul “Implementasi Program Keagamaan Dalam 

Pembinaan Karakter Religius Siswa SDIT Sunan Averroes Berbah”. Ditemukan 

sejumlah penelitian yang memiliki relevansi. Meskipun demikian, terdapat 

perbedaan pada beberapa aspek tertentu yang menjadikan setiap penelitian 

memiliki ciri khas masing-masing. Penelitian ini bisa dianggap sebagai kelanjutan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, dengan fokus kajian yang berbeda serta sumber 

yang berbeda pula.  

Penelitian pertama oleh Nur Ainiyah (2019) berjudul "Pembentukan Karakter 

Melalui Pendidikan Agama Islam".17 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

 
16Andriani Durri (2021). Metode Penelitian, Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, hal. 9-10.  
17Nur Ainiyah (2020). Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam di SDIT Al-Hijrah, dalam Jurnal 
Pendidikan Islam 5, no. 2  
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meningkatnya kasus degradasi moral di kalangan pelajar seperti bullying, 

ketidakjujuran akademik, dan kurangnya adab terhadap guru. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana implementasi pembentukan karakter melalui PAI 

dan apa faktor pendukung serta penghambatnya. Tujuan penelitiannya menganalisis 

proses implementasi pembentukan karakter melalui PAI dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Teori yang digunakan adalah teori pendidikan 

karakter Thomas Lickona yang menekankan moral knowing, moral feeling, dan moral 

action. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

melalui PAI berhasil meningkatkan kesadaran beribadah dan akhlak siswa melalui 

pembiasaan shalat berjamaah, membaca Al-Quran, dan program mentoring. 

Persamaannya adalah menggunakan metodologi kualitatif untuk memahami 

fenomena pembentukan karakter. Keduanya juga memiliki fokus pada peran 

pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa. Namun, penelitian penulis 

memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak hanya terbatas pada PAI, tetapi 

mencakup seluruh program keagamaan yang ada di sekolah. Selain itu, penelitiannya 

menggunakan beragam teori untuk menganalisis fenomena, tidak hanya terbatas 

pada teori Lickona seperti yang digunakan Ainiyah. Setting penelitian yang berbeda 

juga memberikan perspektif baru dalam memahami implementasi program 

keagamaan. 

Penelitian kedua oleh Siti Maesaroh (2020) berjudul "Implementasi Program 

Keagamaan dalam Membentuk Karakter Siswa".18 Latar belakang penelitiannya 

adalah kekhawatiran terhadap pengaruh negatif globalisasi dan teknologi terhadap 

karakter anak. Rumusan masalahnya mengkaji bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program keagamaan dalam membentuk karakter siswa. 

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan implementasi program keagamaan secara 

komprehensif. Teori yang digunakan adalah teori habituasi dari Bourdieu. 

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan program keagamaan 

 
18Siti Maesaroh (2019). Implementasi Nilai-nilai Religius dalam Pembentukan Karakter Siswa SDIT Al-Furqon, 
dalam  Jurnal Pendidikan Dasar Islam 6, no. 1.  
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berhasil membentuk karakter siswa melalui pembiasaan ibadah harian, weekly 

character building, dan parenting Islami. 

Persamaannya terlihat dalam penggunaan pendekatan studi kasus untuk 

mengkaji implementasi program keagamaan. Kedua penelitian sama-sama 

memfokuskan pada pembentukan karakter siswa melalui program keagamaan. 

Namun, penelitian Maesaroh lebih menekankan pada dampak globalisasi terhadap 

karakter siswa, sementara penelitian penulis memiliki fokus yang lebih komprehensif 

dalam menganalisis seluruh aspek implementasi program keagamaan. Perbedaan 

signifikan juga terlihat dari penggunaan teori, di mana penelitian penulis tidak 

terbatas pada teori habituasi Bourdieu. 

Penelitian ketiga oleh Ahmad Fauzi (2021) mengkaji "Strategi Pembinaan 

Karakter Religius Siswa Melalui Program Keagamaan".19 Latar belakangnya adalah 

urgensi pembentukan karakter religius di era disrupsi. Rumusan masalahnya adalah 

bagaimana strategi dan efektivitas pembinaan karakter religius. Tujuannya 

menganalisis dan mengevaluasi strategi pembinaan karakter religius. Menggunakan 

teori strategi pembelajaran dari Joyce & Weil. Metodologi penelitian menggunakan 

mixed method. Hasilnya menunjukkan strategi pembinaan karakter religius efektif 

melalui integrasi program keagamaan dalam pembelajaran. 

Persamaannya terlihat dalam hal fokus pada pembinaan karakter religius 

melalui program keagamaan. Keduanya sama-sama menganalisis efektivitas program 

dalam membentuk karakter siswa. Namun, penelitian penulis memberikan analisis 

yang lebih mendalam tentang proses implementasi, tidak hanya terbatas pada 

strategi seperti penelitian Fauzi. Metodologi yang digunakan juga lebih spesifik 

dengan pendekatan studi kasus, berbeda dengan mixed method yang digunakan 

Fauzi. 

Penelitian keempat oleh Nurul Hidayati (2020) meneliti "Program Mentoring 

Agama Islam dalam Pembinaan Karakter".20 Latar belakangnya adalah pentingnya 

pendampingan intensif dalam pembinaan karakter. Rumusan masalahnya mengkaji 

implementasi dan dampak program mentoring. Tujuannya mengevaluasi efektivitas 

 
19Ahmad Fauzi (2019). Peran Program Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Siswa SDIT Nurul Fikri, dalam 
Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2.  
20Nurul Hidayati (2022). Implementasi Program Mentoring dalam Pembinaan Karakter Religius di SDIT, dalam 
Jurnal Pendidikan Dasar 7, no. 1  
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program mentoring. Menggunakan teori mentoring dari Clutterbuck. Metodologi 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Hasilnya 

menunjukkan program mentoring efektif dalam membentuk karakter religius melalui 

pendekatan personal.  

Persamaannya terdapat dalam penggunaan pendekatan kualitatif dan fokus 

pada pembinaan karakter. Namun, penelitian Hidayati hanya terfokus pada program 

mentoring, sementara penelitian penulis mengkaji keseluruhan program keagamaan 

yang ada di sekolah. Analisis yang penulis lakukan juga lebih komprehensif karena 

mencakup berbagai aspek implementasi program.  

Penelitian kelima oleh Rahmat Hidayat (2019) menganalisis "Pengaruh 

Pembiasaan Religius terhadap Karakter Siswa".21 Latar belakangnya adalah 

pentingnya pembiasaan dalam pembentukan karakter. Rumusan masalahnya 

mengukur pengaruh pembiasaan religius terhadap karakter. Tujuannya 

membuktikan efektivitas pembiasaan religius. Menggunakan teori behaviorisme 

Skinner. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan pembiasaan religius 

terhadap pembentukan karakter. Disini terdapat perbedaan signifikan dalam hal 

metodologi. Penelitian Hidayat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh pembiasaan religius, sementara penelitian penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami proses implementasi secara 

mendalam. Meskipun sama-sama mengkaji pembentukan karakter, cakupan 

penelitian penulis lebih luas karena tidak terbatas pada aspek pembiasaan. 

Penelitian keenam oleh Ani Nur Aeni (2021) meneliti "Optimalisasi Program 

Tahfidz dalam Pembentukan Karakter".22 Latar belakangnya adalah potensi program 

tahfidz dalam pembentukan karakter. Rumusan masalahnya mengkaji strategi 

optimalisasi program tahfidz. Tujuannya menemukan model program tahfidz yang 

efektif. Menggunakan teori multiple intelligence Gardner. Metodologi penelitian 

menggunakan action research. Hasilnya menunjukkan program tahfidz berkontribusi 

positif terhadap pembentukan karakter melalui pendekatan kecerdasan majemuk. 

 
21Rahmat Hidayat (2019). Pengaruh Program Pembiasaan Religius terhadap Karakter Siswa SDIT Al-Iman, 
dalam  Jurnal Penelitian Pendidikan 15, no. 2.  
22Ani Nur Aeni (2020). Pengaruh Program Tahfidz terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa SDIT, dalam 
Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 2.  
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Persamaannya terdapat dalam hal setting penelitian di SDIT dan fokus pada 

pembentukan karakter. Namun, penelitian Aeni hanya terfokus pada program 

tahfidz, sementara penelitian penulis mengkaji keseluruhan program keagamaan. 

Metodologi yang digunakan juga berbeda, di mana Aeni menggunakan action 

research sementara penulis menggunakan studi kasus. 

Penelitian ketujuh oleh Muhammad Rizal (2020) mengkaji "Integrasi Program 

Keagamaan dalam Kurikulum Sekolah".23 Latar belakangnya adalah pentingnya 

integrasi nilai religius dalam pembelajaran. Rumusan masalahnya menganalisis 

model integrasi program keagamaan. Tujuannya mengembangkan model integrasi 

yang efektif. Menggunakan teori kurikulum terpadu dari Drake. Metodologi 

penelitian menggunakan R&D. Hasilnya menunjukkan keberhasilan model integrasi 

program keagamaan dalam membentuk karakter. Persamaan terdapat dalam hal 

fokus pada program keagamaan di sekolah dasar. Namun, penelitian Rizal lebih 

menekankan pada integrasi program dalam kurikulum, sementara penelitian penulis 

lebih fokus pada implementasi program secara keseluruhan. Metodologi yang 

digunakan juga berbeda, di mana Rizal menggunakan R&D sementara penelitian 

penulis menggunakan studi kasus. 

Penelitian kedelapan oleh Siti Fatimah (2019) meneliti "Peran Guru dalam 

Program Pembinaan Karakter Religius".24 Latar belakangnya adalah pentingnya 

keteladanan guru dalam pembinaan karakter. Rumusan masalahnya mengkaji peran 

dan strategi guru. Tujuannya menganalisis efektivitas peran guru. Menggunakan 

teori modeling dari Bandura. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 

etnografi. Hasilnya menunjukkan peran signifikan keteladanan guru dalam 

pembentukan karakter religius. Persamaannya terdapat dalam hal setting SDIT dan 

fokus pada pembinaan karakter religius. Namun, penelitian Fatimah terbatas pada 

peran guru, sementara penelitian penulis mencakup seluruh aspek implementasi 

program keagamaan. Pendekatan etnografi yang digunakan Fatimah juga berbeda 

dengan pendekatan studi kasus dalam penelitian penulis. 

 
23Muhammad Rizal (2022). Program Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami Siswa SDIT Hidayatullah, 
dalam Jurnal Tarbiyah 29, no. 1.  
24Siti Fatimah (2021). Strategi Pembinaan Karakter Religius melalui Program Keagamaan di SDIT As-Salam, 
dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1.  
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Penelitian kesembilan oleh Ahmad Syarifuddin (2021) menganalisis "Evaluasi 

Program Keagamaan dalam Pembinaan Karakter".25 Latar belakangnya adalah 

pentingnya evaluasi program pembinaan karakter. Rumusan masalahnya mengkaji 

efektivitas program keagamaan. Tujuannya mengevaluasi dampak program terhadap 

karakter siswa. Menggunakan model evaluasi CIPP dari Stufflebeam. Metodologi 

penelitian menggunakan evaluasi program. Hasilnya menunjukkan program 

keagamaan efektif dalam membina karakter dengan beberapa rekomendasi 

perbaikan. Persamaannya terdapat dalam fokus pada program keagamaan dan 

analisis efektivitasnya. Namun, penelitian Syarifuddin lebih menekankan pada 

evaluasi program menggunakan model CIPP, sementara penelitian penulis lebih 

fokus pada proses implementasi secara menyeluruh. 

Penelitian kesepuluh oleh Fadilah Hasanah (2020) mengkaji "Kolaborasi 

Sekolah dan Orang Tua dalam Program Pembinaan Karakter".26 Latar belakangnya 

adalah pentingnya sinergi sekolah dan keluarga. Rumusan masalahnya menganalisis 

model kolaborasi efektif. Tujuannya mengembangkan pola kemitraan sekolah-

orangtua. Menggunakan teori kemitraan dari Epstein. Metodologi penelitian 

menggunakan studi kasus. Hasilnya menunjukkan kolaborasi sekolah-orangtua 

berperan penting dalam keberhasilan program pembinaan karakter. Persamaannya 

terlihat dalam setting sekolah dasar dan fokus pada pembinaan karakter. Namun, 

penelitian Hasanah terbatas pada aspek kolaborasi sekolah-orangtua, sementara 

penelitian penulis mencakup seluruh aspek implementasi program keagamaan 

secara komprehensif. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian penulis memiliki keunggulan dalam hal 

kedalaman analisis implementasi, dan integrasi berbagai aspek program keagamaan 

dalam pembinaan karakter religius. Penelitian penulis tidak hanya melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya tetapi juga memberikan perspektif baru dalam 

memahami implementasi program keagamaan di tingkat sekolah dasar. Masing-

masing penelitian di atas memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

 
25Ahmad Syarifuddin (2021). Program Pembinaan Karakter Religius di SDIT Nurul Iman, dalam Al-Tadzkiyyah: 
Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1.  
26 Fadilah Hasanah (2021). Optimalisasi Program Keagamaan dalam Pembinaan Akhlak Siswa SDIT Al-Hikmah, 
dalam  Jurnal Studi Islam 12, no. 2.  
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program keagamaan untuk pembinaan karakter religius siswa, dengan fokus dan 

pendekatan yang berbeda-beda namun saling melengkapi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi program keagamaan di SDIT Sunan Averroes berhasil meningkatkan 

karakter religius siswa. Program keagamaan yang diterapkan di SDIT Sunan 

Averroes telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman 

agama siswa. Melalui berbagai kegiatan yang dirancang dengan baik, siswa 

mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang ajaran agama islam, 

yang membantu mereka memahami nilai-nilai spiritual dan moral yang 

terkandung di dalamnya.  

2. Program keagamaan berperan penting dalam membentuk nilai-nilai moral dan 

sikap religius siswa. Program keagamaan yang dilakukan secara rutin membantu 

siswa untuk menyerap ajaran agama, sehingga mereka dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan. Program keagamaan juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan karakter siswa. Lingkungan yang diciptakan oleh program 

keagamaan di sekolah sangat mendukung perkembangan karakter siswa. Dengan 

adanya kegiatan yang berfokus pada nilai-nilai keagamaan, siswa merasa lebih 

memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap diri sendiri dan orang 

lain, yang akan membentuk karakter yang positif. 

3. Terdapat tantangan yaitu mengurangi waktu istirahat dan waktu pelajaran setelah 

istirahat seringkali mundur dari jadwal yang telah ditentukan. Meskipun program 

keagamaan memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Salah satunya adalah pengurangan waktu istirahat siswa, yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi dan energi mereka dalam belajar. Selain itu, seringkali 

waktu pelajaran setelah istirahat mundur dari jadwal yang telah ditentukan, yang 

dapat mengganggu proses belajar mengajar secara keseluruhan. Tantangan 

lainnya yaitu renggangnya komunikasi antara kepala sekolah dan guru serta 

minimnya keterlibatan orang tua. Persepsi bahwa kepala sekolah terlalu ikut 

campur dalam urusan teknis program dapat menciptakan kesalahpahaman dan 
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jarak profesional antara guru dan kepala sekolah, yang berdampak negatif pada 

kolaborasi dan kualitas program. Selain itu, dukungan orang tua yang terbatas, 

yang hanya sebatas kritik dan saran tanpa keterlibatan langsung, mengurangi 

motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam program keagamaan. Oleh karena 

itu, untuk mencapai keberhasilan program keagamaan, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan komunikasi antara kepala sekolah dan guru serta mendorong 

keterlibatan orang tua secara lebih aktif dalam mendukung program keagamaan. 

B. Saran 

Berhubungan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

kepada pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Pihak Yang Mengatur Jadwal Program Keagamaan 

Sebaiknya dilakukan peninjauan kembali jadwal program keagamaan karena 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak mengganggu 

waktu istirahat siswa. Dengan mengatur jadwal yang lebih baik, siswa dapat 

memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat dan bersiap untuk pelajaran 

selanjutnya, sehingga proses belajar mengajar tetap optimal. 

2. Kepala Sekolah 

Sebagai kepala sekolah, penting untuk menjaga keseimbangan antara 

pengawasan dan delegasi dalam pelaksanaan program keagamaan. Kepala 

sekolah sebaiknya memberikan kepercayaan kepada guru untuk melaksanakan 

program tersebut tanpa merasa terlalu terlibat dalam urusan teknis, agar tidak 

menimbulkan persepsi bahwa mereka dianggap kurang mampu. Membangun 

komunikasi yang terbuka dan transparan dengan guru sangat penting untuk 

menghindari kesalahpahaman dan menciptakan hubungan profesional yang 

harmonis. Kepala sekolah juga perlu mengadakan forum diskusi secara rutin untuk 

mendengarkan masukan dari guru dan memberikan dukungan yang diperlukan, 

sehingga kolaborasi dan kerja sama dapat terjalin dengan baik. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan kualitas pelaksanaan program keagamaan dapat 

meningkat dan memberikan dampak positif bagi pembinaan karakter religius 

siswa. 

3. Para Guru 

Para guru diharapkan untuk lebih aktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
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keagamaan dalam setiap pelajaran yang diajarkan. Kolaborasi antara guru PAI dan 

guru kelas sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga dapat mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, sebaiknya diadakan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi dalam mengajar sebagai langkah penting untuk 

mendukung keberhasilan program keagamaan. Dengan pelatihan yang tepat dan 

terus-menerus, guru dapat lebih efektif dalam menyampaikan materi keagamaan 

dan membina karakter religius siswa, sehingga program ini dapat memberikan 

dampak positif yang lebih besar. 

4. Siswa 

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti program-program 

keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah. Mengingat pentingnya 

pembentukan karakter religius, siswa sebaiknya tidak hanya berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut, tetapi juga menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki sikap yang positif dan antusiasme yang 

tinggi, siswa dapat menjadi agen perubahan yang baik di lingkungan mereka, baik 

di sekolah maupun di rumah. 

5. Orang Tua 

Orang tua diharapkan untuk lebih terlibat dalam mendukung program 

keagamaan yang dilaksanakan di sekolah. Dukungan orang tua sangat penting 

dalam membentuk karakter religius anak-anak. Orang tua sebaiknya memberikan 

perhatian lebih terhadap kegiatan keagamaan anak di rumah, seperti mendorong 

mereka untuk melaksanakan sholat dan berdoa. Selain itu, kehadiran orang tua 

dalam acara-acara keagamaan di sekolah juga akan memberikan motivasi 

tambahan bagi anak-anak untuk berpartisipasi aktif dan merasa bangga dengan 

identitas keagamaan mereka. 

C. Kata Penutup 

Program keagamaan yang diterapkan di SDIT Sunan Averroes memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter religius siswa. Melalui program ini, siswa 

tidak hanya belajar tentang agama, tetapi juga diajarkan untuk menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Kerjasama antara semua pihak, termasuk guru, orang tua, dan siswa, sangat 



63 
 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Dengan adanya sinergi 

antara semua elemen tersebut, program keagamaan dapat berjalan dengan lebih 

efektif dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. 

Diharapkan bahwa program keagamaan yang diterapkan di SDIT Sunan Averroes 

dapat menjadi contoh yang baik bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan 

inisiatif serupa. Dengan berbagi pengalaman dan praktik terbaik, diharapkan lebih 

banyak institusi pendidikan yang dapat mengimplementasikan program keagamaan 

yang efektif, sehingga dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa yang 

berakhlak mulia dan beriman. 
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